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ABSTRACT

The high prevalence of malocclusion has led to an increased demand for fixed orthodontic treatment. This phenomenon is exploited by non-professional
practitioners, which risks harming patientsifthe choice of practitioneris inappropriate; therefore, it is necessary to determine the level of knowledge underlying
decision-making, taking into account differences in environment and access to information between boarding and non-boarding secondary school students,
by comparing the level ofknowledge of boarding and non-boarding secondary school studentsin Makassar regarding the selection of fixed orthodontic treat-
ment practitioners. Using a quantitative method and an analytical observational design via a cross-sectional study approach, 150 respondents (75 boarding
stu-dents and 75 non-boarding students) were involved in Biringkanaya District, Makassar City. Datawere collected using aquestionnaire and analysed using
anindependentsamples t-test, which showed that the mean knowledge level of non-boarding students (62.17) fell into the ‘adequate’ category, whilst that of
boarding students (52.03) fellinto the ‘inadequate’ category. Statistical analysis revealed a significant level of 0.000 (p<0.05), proving asignificant difference in
knowledge levels between the two groups. ltwas concluded that non-boarding students possess a higher level of knowledge regarding the selection of fixed
orthodontic appliances.
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ABSTRAK

Prevalensi maloklusi yang tinggi memicu peningkatan kebutuhanakan perawatan ortodonti cekat. Fenomena ini disalahgunakan oleh operator non-profesio-
nal,yang berisiko merugikan pasien jika pemilihan operator tidak tepat sehingga perlu diketahui tingkat pengetahuan dalam pengambilan keputusanberlatar
belakang pada perbedaan lingkungan dan akses informasi antara siswa SMA boarding dan non-boarding, membandingkan tingkat pengetahuan siswa SMA
boarding dan non-boarding di Kota Makassar dalam pemilihan operator perawatan ortodonti cekat. Dengan metode kuantitatif dan desain observasi analitik
melalui pendekatan cross-sectional study, dilibatkan 150 responden (75siswa boarding dan 75 siswa non-boarding) di Kecamatan Biringkanaya, Kota Ma-
kassar. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan independent samples t-test yang menunjukkan bahwa rerata tingkat pe-
ngetahuan siswa non-boarding (62,17) berada pada kategori cukup, sementara siswa boarding (52,03) berada pada kategori kurang. Uji statistik menun-
jukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), yang membuktikan adanya perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan antar kedua kelompok. Disimpulkan bah-

wa siswa non-boarding memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dalam pemilihan operator perawatan ortodonti cekat.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatangigidan mulutmasih menjadi isu penting ba-
ik di Indonesia maupun secara global. Berdasarkan laporan Global
Burden of Disease, gangguan kesehatan gigi dan mulut dialami oleh
miliaran penduduk dunia.” Di Indonesia, Riskesdas 2018 menunjuk-
kan tingginya proporsi masyarakat dengan keluhan gigi dan mulut,
yaitu maloklusi menempati posisi utama setelah karies dan penyakit
periodontal 2 Secara global, prevalensi maloklusi bervariasi 11-93%,
yang menggambarkan meningkatnya kebutuhan perawatan ortodon-
i, baik untuk kasus ringan maupun berat.3

Perawatan ortodonti cekattidak hanya berperan dalam memper-
baikifungsipengunyahandan hubungan oklusal *tetapijuga berdam-
dampak signifikan terhadap aspek estetik dan psikososial. Pada ke-
lompok remaja, tampilan gigi dan wajah sering kali memengaruhi ra-
sa percaya diri,interaksi sosial, serta kualitas hidup.>Kondisiini men-
dorong meningkatnya minat terhadap pemasangan peranti ortodon-
ti cekat di kalangan siswa sekolah menengah atas (SMA).

Seiring meningkatnya permintaan, praktik pemasangan peranti
ortodonti cekat tidak selalu dilakukan oleh tenaga profesional yang
kompeten. Fenomena pemasangan oleh operator non-profesional, se-
pertitukang gigi, masih ditemukan di masyarakat dan berpotensi me-
nimbulkan komplikasi. Oleh karena itu, pemilihan operator perawat-
anortodonticekatmenjadiaspek krusial yang sangat ditentukan oleh
tingkat pengetahuan individu.5

Siswa SMA berada pada fase perkembangan kognitif yang me-
mungkinkan pengambilankeputusan secara lebih mandiri, termasuk
keputusan terkait kesehatan gigi dan muluts. Namun, tingkat penge-
tahuan siswa tidak terbentuk secara seragam, melainkandipengaruh
olehfaktor pendidikan, lingkungan, akses informasi, dan pola sosiali-
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sasi.” Perbedaanlingkungan pendidikan antarasekolah boardingdan
non-boardingdidugamemengaruhitingkat akses informasi kesehat-
an, termasuk informasi mengenai perawatan ortodonti cekat.8

Sekolah boardingmemilikisistem pendidikan dan lingkungan yang
terkontrol dengan aktivitas siswayangterpusatdilingkungan sekolah
danasrama. Sebaliknya, sekolah non-boardingmemungkinkan siswa
berinteraksi lebih luas dengan keluarga dan masyarakat, sehingga
berpotensi memperoleh informasi kesehatan dariberbagai sumber.8
Perbedaan karakteristikinimenjadidasar penting untuk mengkajiper-
bandingan tingkat pengetahuan siswa SMA boarding dan non-boar-
dingdalampemilihan operator perawatan ortodonti cekat, khususnya
di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.

METODE

Penelitian kuantitatif dengan desain observasi analitik ini meng-
gunakan pendekatan cross-sectional, untuk menilai hubungan dan
perbedaan tingkatpengetahuan antara dua kelompok subjek peneli-
tian pada satu waktu pengukuran tanpa tindak lanjut longitudinal.

Penelitian dilaksanakan di dua SMA di Kecamatan Biringkana-
ya Kota Makassar, yaitu SMAS Darul Arqgam Muhammadiyah Gom-
bara sebagai perwakilan SMA boarding dan SMAN 15 sebagai per-
wakilan SMA non-boarding. Pengumpulan datadilakukanpadabulan
Maret 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kedua SMA dan sam-
pelberjumlah 150 siswa yang terdiri atas 75 siswa SMA boarding dan
75 siswa SMA non-boarding. Pemilihan sampel dilakukan menggu-
nakan teknik purposive samplingberdasarkankriteriainklusidan eks-
klusi yang telah ditetapkan.
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Instrumen penelitian berupakuesionertertutup yang disusun ber-
dasarkanindikator pengetahuanmengenai perawatan ortodonti cekat
dan operator yang berwenang. Kuesionermenggunakan skala Likert
denganlima pilihan jawaban, mulai darisangattidak setuju hingga sa-
ngat setuju. Instrumen telah telah melalui uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan ketepatan dan konsistensi pengukuran.

Pengumpulan data diawalidengan pemberian penjelasan kepa-
daresponden mengenaitujuan dan prosedur penelitian. Responden
yang bersediamenandatanganiinformed consent kemudian diminta
mengisi kuesioner secara mandiri di lingkungan sekolah. Kerahasia-
an dan anonimitas data responden dijaga selama proses penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karak-
teristikrespondendantingkat pengetahuan siswa. Analisis inferensi-
almenggunakan independent samples t-test, untuk mengetahui per-
bedaan tingkat pengetahuan antara siswa SMA boarding dan non-
boarding dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL
Gambaran pengetahuan siswa SMA boarding

Penelitian ini melibatkan 75 siswa aktif SMAS Darul Arqgam Mu-
hammadiyah Gombara Makassar sebagai representasi kelompok
SMA boarding. Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan menggu-
nakanangkettervalidasiyangterdiriatas 15 item pernyataan dengan
skala Likert (skor 1-5) guna memperoleh data objektif mengenai in-
dikator pemilihan operator perawatan ortodonti cekat. Karakteristik
responden pada kelompok ini menunjukkan distribusi jenis kelamin
yang relatif seimbang dan berdasarkan variabel usia, mayoritas res-
pondenberada pada fase remaja akhir (Tabel 1). Komposisiusia ter-
sebutmencerminkankematangan kognitifyang memadai dalam me-
nyerap informasi kesehatan, yang menjadi landasan penting dalam
menganalisis ketepatan keputusan mereka dalam memilih layanan
ortodonti profesional.

Tabel 1 Karakteristik responden SMA boarding di SMAS Darul Argam Mu-
hammadiyah Gombara Makassar.

Tabel3menunjukkanbahwamayoritas responden telah memiliki
persepsi yang tepat dengan memilih dokter gigi spesialis ortodonti
sebagai tenaga yang berwenang dalam perawatan ortodonti cekat.
Meskipuntingkatpemahamanmasyarakat tergolongtinggi, masih di-
temukan responden yang memilih dokter gigi umum (29%) serta pe-
rawat atau tukang gigi (8%) sebagai penyedia layanan tersebut.

Halini mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat belum se-
penuhnya memahamibatasan kompetensi dankewenanganklinis an-
tar tenaga kesehatan gigi. Adanya preferensiterhadap operator non-
spesialis menekankan urgensi edukasi berkelanjutanmengenai stan-
darkompetensiprofesigunamenjaminkeamanan pasien dan keber-
hasilan perawatan ortodonti. Berdasarkan analisis deskriptif (Tabel
4), tingkat pengetahuan siswa SMA boarding di SMAS Darul Argam
Muhammadiyah Gombara Makassarsecara umum beradapada ka-
tegori sedang. Hal ini terlihat dari nilai rerata sebesar 52,03 dengan
distribusi skor yang cukup konsisten.

Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan pilihan operator perawatan orto-
donti cekat di SMAS Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar.

Pilihan Operator Frekuensi (n) Persentase (%)
Dokter Gigi Spesialis Ortodonti 47 63%
Dokter Gigi Umum 22 29%
Tukang Gigi/Perawat 6 8%
Total 75 100%

Tabel 4 Distribusi deskriptif pengetahuan SMA boarding di SMAS Darul Ar-
gam Muhammadiyah Gombara Makassar.
SMA N Mean St.Dev Min Max
Boarding 75 52,03 7418 30 69

Untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai sebaran
data, tingkat pengetahuan responden diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan
ini didasarkan pada rentang skor perolehan dari kuesioner yang te-
lah diisi.Melalui kategorisasi ini, signifikansi perbedaan pemahaman
siswa terkait pemilihan operator perawatan ortodonti cekat dapat dii-
dentifikasi secara lebih spesifik (Tabel 5). Berdasarkan kategorisasi
skor tingkat pengetahuan, mayoritas siswa SMA boarding di SMAS

Karakteristik Kategori n Persentase g )
Jenis Kelarmi Laki Laki 37 29% Darul Arqam Muhammadiyah Gombara termasuk kategori sedang.
enis Kelamin Perempuan 38 51%
16 15 20% Tabel 5 Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan kategorisasi skor siswa
Usia 17 32 43% boarding di SMAS Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar.
18 28 37% Kategori  Rentang skor n (%)
Rendah 15-34 1 1%
Analisis terhadap riwayat perawatan ortodonti pada siswa SMA %,edaf,‘g %2755‘)‘ gg iggf’
boarding di SMAS Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara menun- Tlcr)]tglgl . 75 10002

jukkan bahwa mayoritas subjek belum pernah menjalani perawatan
ortodonti cekat(Tabel2). Rendahnyatingkat keterpaparan siswa ter-
hadap perawatan ortodonti cekat ini mengindikasikan ada pengaruh
daribeberapa faktor determinan, seperti keterbatasan pengetahuan
mengenai prosedurortodonti, aksesibilitas yang terbatas terhadap la-
yanan kesehatan gigi spesialistik, serta belum optimalnya kesadaran
individu akan urgensi perawatan ortodonti bagi kesehatan fungsio-
nal maupun estetika gigi.

Tabel 2 Distribusiresponden berdasarkan pengalaman melakukan perawat-
anortodonti cekatdi SMAS Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar

Kategori Frekuensi(n)  Persentase (%)
Pernah melakukan.perawatan 10 139%
ortodonti
Tidak pernah melakuk.an 65 87%
perawatan ortodonti
Total 75 100%
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Gambaran pengetahuan siswa SMA non-boarding

Subjek penelitian pada kelompok non-boardingadalah siswa ak-
tif SMAN 15 Makassar. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang
terdiri atas 15 butir pernyataan favorableterkait pemilihan operatoror-
todonti cekat. Pengukuran menggunakan skala Likert (skor 1-5) un-
tuk menjamin objektivitas data. Instrumen disebarkan secara lang-
sung kepada 75 responden.

Profil responden (Tabel 6) menunjukkan distribusi jenis kelamin
yang hampir seimbang; perempuan sedikit lebih tinggi (51%) diban-
dingkanlaki-laki. Dariaspek usia, mayoritasrespondenberusia 17-18
tahun (92%). Dominasi usiaremajaakhirini menjadi variabel penting,
karenapadafaseini kemampuan kognitif dalam menyerap informasi
danberpikirkritis telah berkembang, sehingga sangat relevan dalam
menentukan tingkat pemahaman terhadap pemilihan layanan pera-
watan kesehatan gigi yang tepat.
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Tabel 6 Karakteristik responden SMA Non-boarding di SMAN 15 Makassar

Karakteristik Kategori n Persentase
. . Laki Laki 37 49%
Jenis Kelamin Perempuan 38 51%
16 6 8%
Usia 17 40 53%
18 29 39%

Analisis terhadap 75 responden non-boarding di SMAN 15 Ma-
kassarmenunjukkan bahwa 76% siswa belum pernah menjalani pe-
rawatan ortodonti cekat, sedangkan sebanyak 24%respondenmela-
porkan memiliki pengalaman perawatan tersebut. Tingkat paparan
terhadap perawatan ortodonti pada kelompok non-boarding relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok boarding di SMAS Darul
Argam, yang hanya 13%.

Perbedaan persentase ini menunjukkan adanya variasi dalam
akses maupun kebutuhan perawatan ortodontiantaralingkungan se-
kolahyangberbeda, meskipun secaraumumpenggunaan peranti or-
todonticekatpada kedua kelompok masih berada pada tingkat yang
rendah (Tabel 7).

Khoisah U. Utami, et al: Comparison of knowledge levels between boarding and non-boarding high school students

skormaksimal mengindikasikan bahwa sebagian siswa memiliki pe-
mahamanyangmenyeluruhterkaitindikatordalammenentukan ope-
rator perawatan ortodonti cekat.

Tabel 9 Distribusi deskriptif pengetahuan siswa SMA non-boarding di SMAN

15 Makassar
SMANon- N
Boarding 75

St.Dev Min Max
7,989 38 75

Mean
62,17

Pengelompokan responden penelitian berdasarkan tingkat pe-
ngetahuan yang ditentukan dari rentang skor yang diperoleh. Tingkat
pengetahuan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, se-
dang, danrendah. Sebagianbesarsiswa SMAnon-boardingdi SMAN
15Makassarberada padakategoripengetahuantinggi(83%). Selan-
jutnya, 16% termasuk dalamkategori pengetahuan sedang, sedang-
kanhanya 1% berada padakategoripengetahuanrendah (Tabel 10).
Hal ini menunjukkan bahwa distribusi tingkat pengetahuan respon-
den didominasi secara signifikan oleh kategori tinggi.

Tabel 10 Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan kategorisasi skor
siswa non-boarding di SMAN 15 Makassar

Kategori Rentang skor n (%)
Tabel 7 Distribusi responden beradsarkan pengalaman melakukan pera- Rendah 15-34 1 1%
watan ortodonti cekat di SMAN 15 Makassar Sedang 35-54 12 16%
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) Tinggi 55-75 62 83%
Pernah melakukan perawatan ortodonti 18 24% Total 75 100%
Tidak pernah melakukan perawatan 57 76%
ortodonti ° Perbandingan pengetahuan siswa SMA boarding dan non-
Total 75 100%

Sebagian besar responden (69%) menyatakan bahwa perawat-
anortodonti cekat seharusnya dilakukan oleh dokter gigi spesialis or-
todonti (Tabel 8). Sementara itu, 31% responden menganggap dok-
ter gigi umum sebagai tenaga yang berwenang, dan tidak terdapat
respondenyang memilih tukang gigi maupun perawatsebagai penye-
dialayanan perawatan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
pada non-boarding memiliki tingkat pemahaman hukum dan medis
yangtergolong baik. Kemampuanrespondendalammembedakante-
nagakesehatan profesional dari pihak non-medis mencerminkan ke-
sadaranakan pentingnya standarkeselamatan dalam perawatanor-
todonticekat, sehinggapemanfaatanjasa praktikilegal dapatditekan.

Tabel 8 Distribusi responden berdasarkan pilihan operator perawatan orto-
donti cekat di SMAN 15 Makassar
Pilihan Operator

Frekuensi (n) Persentase (%)

Dokter Gigi Spesialis Ortodonti 52 69%
Dokter Gigi Umum 23 31%
Tukang Gigi/Perawat 0 0%

Total 75 100%

Analisis deskriptif pada Tabel 9 menunjukkan bahwa tingkat pe-
ngetahuansiswa SMAN 15Makassartergolongbaik, dengan nilai re-
ratasebesar62,17. Sebaran datamemperlihatkan variasi yang relatif
stabil, ditunjukkan oleh nilai standar deviasi 7,989 serta skor minimal
dan maksimal yang berkisar 38-75. Walaupun terdapat perbedaan
tingkatkemampuan kognitifantar responden, pengelompokan nilaidi
sekitar rerata mencerminkan tingkat pengetahuan yang relatif sera-
gam pada kategori yang baik. Selain itu, responden yang mencapai

boarding di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar

Hasil analisis komparatif menunjukkan adanya perbedaan ting-
kat pengetahuan yang cukup jelas antara kedua kelompok subjek pe-
nelitian. Siswa SMA non-boarding di SMAN 15 Makassar memiliki ni-
lai rerata sebesar 62,17 dengan standar deviasi 7,989, sedangkan
siswa SMA boardingdi SMAS Darul Arqam menunjukkan rerata skor
yang lebih rendah, yaitu 52,03 dengan standar deviasi 7,418. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum tingkat pengetahuan siswa
non-boarding lebih tinggi dibandingkan dengan siswa boarding.

Selain itu, rentang skor pada kelompok non-boarding yang lebih
luas (38-75) dibandingkan dengan kelompok boarding (30-69) men-
cerminkan variasi penguasaan materiyang lebinmendalam pada se-
bagian siswa non-boarding. Untuk memastikan signifikansi statistik,
dilakukan uji beda menggunakan t-testgunamenilai signifikansi per-
bedaan tingkat pengetahuan antara keduakelompok dalam konteks
pemilihan operator perawatan ortodonti cekat. Uji levene yang dila-
kukan untuk menguiji homogenitas varians menunjukkan nilai signifi-
kansisebesar0,490,yangberartivarians darikedua kelompok diang-
gap homogen. Oleh karena itu, hasil uji-tyang digunakan adalah ber-
dasarkan asumsi equal variances assumed.

Hasil uji-t menunjukkan nilai t sebesar -8,060 dengan derajat
kebebasan 148 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai sig-
nifikansi lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan bahwa terdapat per-
bedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan
siswa boardingdi SMAS Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Ma-
kassardannon-boardingdi SMAN 15 Makassar. Artinya, terdapatper-
bedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan
siswa boardingdi SMAS Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara Ma-

Tabel 11 Hasil uji-t tingkat pengetahuan siswa SMA boarding dan non-boarding di Kota Makassar dalam pemilihan operator perawatan ortodonti cekat

E qufaVI?t;Z: J:;L:ge s t-test for Equality of Means
F Sig t of Sig Mean  Std. Error  95% Confidence Interval of the difference
' " Difference Difference Lower Upper
Diasumsikan varians sama 0,480 0,490 -8,060 148 0,000 -10,147 1,259 -12,634 -7,659
Diasumsikan varians tidak sama -8,060 147,194 0,000 -10,147 1,259 -12,634 -7,659
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kassar dan non-boarding di SMAN 15 Makassar. Selisih rerata pe-
ngetahuan antara kedua kelompok adalah -10,147, dengan interval
kepercayaan 95% beradapadarentang -12,634 hingga -7,659. Ren-
tang ini tidak mencakup angka nol, yang semakin menguatkan bah-
wa perbandingan yang ditemukan bersifat signifikan. Dengan demi-
kian, disimpulkan bahwa siswa non-boarding di SMAN 15 Makas-
sar memiliki tingkat pengetahuan yang secara signifikan lebih tinggi
dalam pemilihan operator perawatan ortodonti cekat dibandingkan
siswa boarding di SMAS Darul Argam Muhammadiyah Gombara
Makassar.

PEMBAHASAN

Pengetahuan merupakan salah satu komponen penting dalam
membentuk perilaku kesehatan dan dapat dipengaruhi oleh berba-
gaifaktor, sepertipendidikan,lingkungan, sertaaksesinformasi. Ting-
kat pendidikan yang lebih tinggi cenderung mempermudah seseo-
rang dalam menerima dan mengolah informasi. Pengetahuan yang
baik akanmembentuk perilaku yang mendukung peningkatan derajat
kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut. Perawatan ortodonti
merupakan bentuk penatalaksanaan kelainan maloklusi yang tidak
hanya berfungsi estetik, tetapi juga meningkatkan fungsi mastikasi,
fonasi, serta menjaga kebersihan rongga mulut.°Oleh karenaitu, pe-
mahaman mengenai perawatan ortodonti, termasuk pemilihan ope-
rator yang tepat menjadi sangat penting untuk mendukung perilaku
perawatan kesehatan gigi yang rasional.'

Penggunaan perawatan ortodonti cekatpadaremajatidak hanya
didorong oleh kebutuhan medis, tetapi juga oleh faktor estetika dan
tren gaya hidup. Estetikawajah menjadi pendorong utama bagi pasi-
en, terutamapada kelompok usiadewasa, dalam memutuskan untuk
menjalani perawatan ortodonti. Perkembangan wajah perlu diperhati-
kan secara saksamakarenaberperan pentingdalammembentuk ke-
sanestetis dan penampilan seseorang. Oleh karena itu, aspek este-
tika wajah menjadi salah satu dasar pertimbangan yang krusial da-
lam penegakan diagnosis serta perencanaan perawatan ortodonti.!!
Oleh karena itu, kondisi ini menyebabkan sebagian remaja memilih
operator perawatan yang tidak kompeten, seperti dokter gigi umum
bahkan tukang gigi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kesa-
lahan perawatan.5 Hal ini sejalan dengan penelitian Wijanarko et al'?
yang mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan pengguna peranti
ortodonti cekat masih berada pada kategori sedang dan kurangnya
pengetahuantersebutberdampak pada kemampuan individu dalam
memahamisertamenyebarkaninformasikesehatan gigikepada ma-
syarakat. Hasil dari penelitian tersebutmemperkuatlandasan teoritis
yaitu tingkat pengetahuan berperan penting dalam menentukan ke-
putusan seseorang dalammemilih operator perawatanortodonticekat.

Dengandemikian, penelitian mengenai perbedaantingkat penge-
tahuan antara siswa SMA boarding dan non-boarding menjadi rele-
van, karena pengetahuan yang tidak memadai dapat berkontribusi
terhadap pemilihan operator yang tidak sesuai standar kompetensi.

Berdasarkanhasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa siswa non-
boarding di SMAN 15 Makassar memiliki rerata tingkat pengetahu-
an sebesar62,17, sedangkan siswa boarding di SMAS Darul Argam
Muhammadiyah Gombara Makassar menunjukkan re-rata sebesar
52,03. Selisihreratainimenunjukkan adanya perbedaan pengetahu-
an yang cukup mencolok antara kedua kelompok. Salah satu penje-
lasan logisnya adalah perbedaan akses terhadap informasi.

Siswanon-boardingmemiliki fleksibilitas waktu yang lebih besar
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diluarjamsekolah dan cenderung lebih bebas dalam menggunakan
media digital seperti internet, media sosial, serta diskusi dengan ke-
luargadan teman sebaya. Mereka juga memiliki akses langsung ter-
hadap orang tuayang dapat menjadi sumberinformasi, serta penga-
laman dari lingkungan sekitar yang lebih beragam. Sebaliknya, sis-
waboardingbiasanyaberadadalam lingkungan yang lebih terkontrol
denganaturandan keterbatasan akses terhadap perangkat teknolo-
gi dan media sosial. Kondisi ini menyebabkan mereka lebih terbatas
dalam memperoleh informasi terkini secara mandiri, termasuk infor-
masi mengenaikesehatan gigi dan pemilihan operatorortodonti cekat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Zatillah et al,'s yang melapor-
kanbahwatingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada san-
tri pesantren berada pada kategori cukup, dan keterbatasan akses
terhadap informasi kesehatan menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi pengetahuanmereka. Hal serupajuga dijelaskan oleh
Usmana et al'* bahwa paparan informasi dan lingkungan sosial me-
miliki peran penting dalam membentuk kesadaran remaja terhadap
pentingnya perawatan ortodonti yangbenar.*Berdasarkan beberapa
peneltian sebelumnya, disimpulkan bahwapaparaninformasi, penga-
laman langsung, serta lingkungan sosial yang lebih terbuka seperti
yangdimilikioleh siswa non-boarding berkontribusi terhadap pening-
katan pengetahuan mereka mengenai pemilihan operator ortodonti
cekat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa
faktor lingkungan dan aksesinformasi berpengaruh terhadap penge-
tahuan kesehatan gigi remaja.

Hasil penelitian ini juga memiliki beberapa implikasi praktis yang
penting dalam upaya peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut pada remaja. Temuan bahwa siswanon-boarding di SMAN 15
Makassar memilikitingkat pengetahuan lebih tinggi menunjukkan per-
lunya strategiedukasiyanglebihintensif dan terarah di sekolah boar-
ding, yaitu SMAS Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar
yangaksesinformasidaninteraksi dengan lingkungan luar relatif ter-
batas. Sekolah dapat bekerja sama dengan tenaga kesehatan gigi,
khususnya doktergigi spesialisortodonti, untuk melakukan penyuluh-
anrutin,seminar, dankegiatan literasi kesehatan gigiyangmenekan-
kan pentingnya memilih operator ortodontiyang kompeten. Selainitu,
pemanfaatan mediadigital edukatifdan modul pembelajaran interak-
if juga dapat menjadi alternatif efektif.

Disimpulkan bahwa siswa boarding di SMAS Darul Argam Mu-

hammadiyah Gombara Makassar memilikitingkatpengetahuanyang
didominasikategorisedang. Halinimenunjukkan bahwa pemahaman
mereka mengenai pemilihan operatorperawatan ortodonti cekatma-
sih perluditingkatkan. Siswa non-boardingdi SMAN 15Makassar me-
milikitingkat pengetahuan yang didominasi kategori tinggi yang ber-
arti memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai operator yang
berwenang melakukan perawatan ortodonti cekat.
Hal itu menunjukkan terdapat perbedaan signifikanantarakedua ke-
lompok siswa, non-boarding memiliki tingkat pengetahuan yang se-
cara signifikan lebih tinggi dibanding siswa boarding dalam hal pe-
milihan operator perawatan ortodonti cekat.

Disarankan agar penelitian selanjutnya dapatmemberi pemaham-
anyanglebih menyeluruhmengenaifaktor-faktoryang memengaruhi
pengetahuan siswa dalam memilih operator ortodonti cekat secara
tepat,agarupayapeningkatanliterasikesehatangigidan mulut dapat
dilakukan secara lebih efektif dan menyasar kebutuhan informasi
siswa secara spesifik agar intervensi edukatif yang dirancang lebih
tepat guna.
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